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BAB IV 

KESIMPULAN 

Proses penciptaan Tari Tayub Rinengga tidak pernah lepas dari 

kreativitas sang pencipta tari yaitu Agus Purwanto. Latar belakang 

terciptanya tari Tayub Rinengga karena Agus Purwanto diberi amanah 

oleh Dinas Kebudayaan Gunungkidul untuk menjadi penata tari pengisi 

event pada tahun 2002 yaitu Asian Tourism From. Di kabupaten 

Gunungkidul sendiri memiliki banyak kesenian salah satunya adalah 

kesenian      Tayub,   namun   kesenian   tersebut   sudah   tidak   diminati 

masyarakat dan sudah hampir sulit ditemukan, dari fenomena tersebut 

bapak Agus Purwanto berinisiatif menciptakan kesenian baru atau 

pengembangan baru dari Tayub dan diberi nama Tari Tayub Rinengga. 

Dalam proses penciptaan tari Tayub Rinengga Agus Purwanto terinspirasi 

dari tari Tayub yang ada di Jawa Timur. Karena pada saat itu di Jawa 

Timur  kesenian  Tayub  masih  eksis dan mudah  dijumpai  dibandingkan 

kesenian Tayub di Gunungkidul. Meskipun Agus Purwanto terinspirasi 

Tayub di Jawa Timur, tapi pada kenyataannya latar belakang Agus 

Purwanto tetap muncul dalam karya tari Tayub Rinengga berupa bentuk 

gerak gaya Yogyakarta. 

Agus Purwanto merupakan seniman yang cukup terkenal di 

kabupaten Gunungkidul, dia memiliki keturunan seniman tari dari kakek 

dan ayahnya. Ciri khas tari karya  Agus Purwanto memiliki daya tarik 
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tersendiri yaitu selalu menggunakan ragam gerakan campuran dari daerah 

yang berbeda yang ada di Jawa. Proses penciptaan tari Tayub Rinengga 

karya  Agus Purwanto memunculkan sebuah karya baru dengan bentuk 

yang berbeda tetapi tidak meninggalkan identitas diri tari Tayub yang asli 

yaitu ada unsur penari wanita (ledhek), pengibing (penari pria) dan musik 

tradisional. Konsep 4P yang dikemukakan oleh Rhodes digunakan untuk 

membantu membedah proses penciptaan tari Tayub Rinengga. Konsep 4P 

tersebut terdiri dari, pribadi yaitu Agus Purwanto, proses yaitu tahapan- 

tahapan   penciptaan   tari   Tayub   Rinengga,   pendorong   yaitu   faktor 

pendorong terciptanya tari Tayub Rinengga, dan produk yaitu karya tari 

Tayub Rinengga. 

Tari   Tayub   Rinengga   dalam   proses   penciptaanya      melalui 

beberapa tahap. Untuk menguatkan proses penciptaan tari tayub rinengga 

digunakan teori Alma M Hawkins. Menurut Alma M. Hawkins, tahapan 

penciptaan seni terdiri atas eksplorasi (exploration), improvisasi 

(improvisation), dan pembentukan (forming). Eksplorasi yang merupakan 

tahap awal proses koreografi, yaitu suatu pengalaman untuk mendapatkan 

rangsangan,  sehingga  dapat  memperkuat  daya  kreativitas.  Improvisasi 

yang merupakan langkah pengembangan tari dengan mencoba-coba 

gerakan atas dasar gerak-gerak yang sebelumnya telah ada maupun 

mewujudkan  gerak  baru.  Evaluasi  merupakan  pengalaman  penata  tari 

untuk menilai sekaligus menyeleksi ragam gerak yang telah mereka 

hasilkan pada tahap eksplorasi dan improvisasi dan komposisi yaitu tahap 
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yang terakhir dari proses koreografi. Komposisi merupakan proses 

menyusun gerak yang telah dihasilkan dari proses eksplorasi, improvisasi 

dan  evaluasi.  Setelah  melalui  tahap-tahap  proses  penciptaan  lahirlah 

sebuah karya, atau bisa disebut dengan produk tari. Produk tari tersebut 

adalah karya tari Tayub Rinengga. Produk tari Tayub Rinengga memiliki 

elemen-elemen koreografi yang mendukung terciptanya tari tersebut. 

Elemen  tersebut  terdiri  dari, judul, tema,  gerak,  iringan,  tata  rias,  tata 

busana,  properti  dan  pola  lantai.  Tari  Tayub  Rinengga  bisa  dikatakan 

Tayub kreasi baru dengan sentuhan budaya daerah lain, untuk memberikan 

tampilan yang berbeda dan menarik. 
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